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Konsep Karya berjudul: Tri Hita Karana
Tri Hita Karana adalah konsep penyadaran umat Hindu terhadap adanya tiga sumber kebahagiaan,
yaitu kebahagiaan yang muncul akibat hubungan manusia dengan Hyang Widi Wasa, kebahagiaan
manusia akibat hubungan manusia dengan manusia, dan kebahagiaan manusia yang bersumber pada
hubungan manusia dengan lingkungannya. Kebahagiaan yang bersumber dari hubungan manusia
dengan alam lingkungannya inilah yang diimplementasikan dalam bentuk kurban suci terhadap alam
sekitar salah satunya bernama Tumpek Kandang.
T uinpek Kandang yang jatuh pada hari Sabtu Kliwon Uye yang bertujuan untuk mendoakan
keselamatan hewan baik yang hidup di darat, di air dan di udara (binatang terbang) dengan doa tumpek
kandang ngaran, pakreti ring sarwa pasu, sato, mina, peksi, mwang patik wenang. Binatang (hewan)
merupakan sumber kehidupan bagi manusia. Diungkapkan dalam Lontar Sundarigama bahwa tubuh
manusia disebut wawalungan karena bersumber dari rangka tulang belulang demikian juga binatang
(hewan). Dalam keyakinan Agama Hindu ditegaskan Wewalungan adalah /ingga Sang Hyang Rare
Angon (apan raganta walungan ing sarira twi tatwaya sanghyang rare angon, sira umawak uttama
ning sariranta).
Konsep di atas melahirkan karya berjudul Tri Hita Karana dalam kriya (ukiran Kayu) yang
diwujudkan sebagai berikut:
Hubungan yang harmonis antara manusia dengan Hyang Widi Wasa (Tuhan Yang maha Esa)
tergambarkan dalam bentuk simbol Ong Kara (tulisan suci) serta berbagai senjata Nawa Sanga sebagai
simbol kesaktian para dewa. Hubungan harmonis antara manusia dengan sesama tergambarkan dalam
bentuk taring yang muncul dimana-mana. Taring merupakan simbol keinginan (napsu). Dalam
kehidupan manusia sesuatu yang paling sempurna adalah perubahan yang didasari napsu atau
keinginan manusia Hubungan manusia dengan berbagai binatang tergambar dalam keharmonisan
bentuk gajah dan ikan. Karya (kriya ukiran kayu) diharapkan melahirkan kesadaran umat dalam
menjaga keharmonisan, baik menjaga kesucian Hyang Widi Wasa, menjaga keharmonisan dengan
sesama umat manusia, dan menjaga keharmonisan dengan makhluk lain.

Yogyakarta, 5-6-2000

I Kg®ut Sunarya
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